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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model pembelgjaran visual, auditory,
kinesthetic  berbasislingkungan terhadap penguasaan konsepsiswa pada materi
keanekaragaman hayatidi kelas X SMAN 13 Pekanbaru tahun garan 2016/2017. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap bulan Januari 2017. Penelitian ini menggunakan kuasi
eksperimen dengan the matching-only pretest-posttest control group design. Sampel
penelitian siswa kelas X3 dan X4 dengan teknik pengambilan simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest, dan lembar observas aktivitas guru
dan siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa uji-t. Rerata N-Gain pada kelas
eksperimen 0.72 (kategori tinggi) dan pada kelas kontrol 0.53 (kategori sedang). Berdasarkan
uji-t nilai N-Gain maka diambil keputusan tolak Hy yang artinya berbeda signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelgaran visual, auditory,
kinesthetic berbasis lingkungan terhadap penguasaan konsep siswa pada materi
keanekaragaman hayati di kelas X SMAN Negeri 13 Pekanbaru tahun gjaran 2016/2017.

Kata Kunci: Visual, Auditory, Kinesthetic, Penguasaan konsep, K eanekaragaman hayati

The Effect of Visual, Auditory, Kinesthetic Environmental Based
toward Students Concept of Comprehension on Biodiversity at Grade X of SMAN 13
Pekanbaru in 2016/2017 Academic Y ear

Abstract

The purpose of this research is to know the effect of learning model visual, auditory,
kinesthetic environment based towardthe student’s conceptcomprehension on biodiversity in
class X SMAN 13 Pekanbaru academic year 2016/2017. This research was conducted in the
second semester in January 2017. This research was a quasi-experimental with the matching-
only pretest-posttest control group design. The object of this research was student’s X3 and
X4 grade with using Simple Random Samplingtechnique. Data collected through pretest,
posttest, and the observation sheets in the from of the activities of teachers and students.
Analysis of the data used in this research a t-test if the data were normally distributed and
homogeneous. The mean of N-Gain the experiment class 0.72 (high category) and the
control class 0.53 (medium category). Based on the t-test value N-Gain decision was taken
reject Hp, which means significantly different. The results of this research concluded that
there are significant the effect of learning model visual, auditory, Kinesthetic environment
based towardthe student’s conceptcomprehensionon biodiversity in class X SMAN 13
Pekanbaru academic year 2016/2017.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adaah
sebagal usaha manusia untuk
menumbuhkan dan  mengembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang ada di dadam masyarakat dan
kebudayaan. Untuk menciptakan generas
penerus bangsa yang berkuditas, salah
satu upaya yang dapat ditempuh adalah
melalui  pendidikan. Oleh karena itu
pendidikan perlu mendapatkan perhatian
dari semua pihak. Proses pendidikan
terdapat unsur-unsur usaha (kegiatan),
usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan
atau pertolongan) dan dilakukan secara
sadar, ada pendidik atau pembimbing atau
penolong, ada yang dididik atau s
terdidik, dan bimbingan itu mempunyal
dasar dan tujuan (Anas, 2011).Unsur-unsur
tersebut yang akan membentuk suatu
proses pembelgjaran yang terjadi di dalam
suatu pendidikan.

Pembelgjaran biologi merupakan
salah satu pelgaran yang sangat penting
dan berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Proses pembelgaran biologi
adalah proses yang menyeluruh dan saling
berhubungan antara materi biologi yang
satu dengan lainnya, oleh karenanya
diperlukan penguasaan konsep dari siswa
agar hasil dalam pelgaran biologi sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Konsep
awa yang diterima siswa menjadi syarat
untuk penguasaan konsep berikutnya.
Pengetahuan awa siswa pada setiap
pengalaman belgarnya akan berpengaruh
terhadap bagaimana mereka belgar dan
apa yang dipelgari selanjutnya, dengan
demikian diperlukan model dan metode
penyampaian materi yang tepat, yang
dapat memberdayakan siswa baik dari segi
akademik, kecakapan sosial, dapat
memecahkan masalah dengan sifat terbuka
dalam suatu pembelgjaran yang lebih tepat
dan menarik, sehingga tujuan pendidikan
yang sesuai kurikulum pendidikan dapat
tercapai (Trianto, 2012).

Berdasarkan hasil observas dan
wawancara bersama guru bidang studi
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biologi yang dilakukan di SMA Negeri 13
Pekanbaru, terdapat beberapa masalah
yang terjadi dalam proses pembelgaran
khususnya pelgjaran biologi pada materi
keanekaragaman hayati, banyak siswa
yang kurang memperhatikan penjelasan
dari guru pada saat menyampaikan materi,
yakni siswa malas belgar dan siswa sulit
untuk mengeluarkan pendapat, sehingga
mereka cenderung diam, banyak siswa
merasa bosan, jenuh, dan mengantuk di
kelas dikarenakan siswa kurang dilibatkan
saat pembelgaran berlangsung, selain itu
banyak pula siswa yang belum menguasai
dan memahami materi yang digjarkan oleh
guru. Hal ini disebabkan karena guru tidak
menggunakan model  ataupun media
pembelgjaran secara bervarias sehingga
pembelgaran yang dilakukan oleh guru
sulit untuk dipahami oleh siswa.

Upaya agar siswa dapat menguasal
materi pelgjaran, maka  pendliti
menerapkan model pembelgaran VAK
(Visual, Auditory, Kinesthetic) berbasis
lingkungan. Menurut Deporter & Hernacki
(2010), dengan menggunakan model
pembelgaran VAK ini sSiswa akan
digjarkan untuk belgjar dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar dan
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki
siswa sehingga materi yang dipelgjari lebih
mudah untuk dipahami.

Model pembelgjaran Visual Auditory
Kinesthetic  (VAK) adalah  model
pembelgiaran yang mengkombinasikan
ketiga gaya belgar (melihat, mendengar,
dan bergerak) setiap individu dengan cara
memanfaatkan potensi yang telah dimiliki
dengan melatih dan mengembangkannya,
agar semua kebiasaan belgar siswa
terpenuhi (Sugiyanto, 2008).

Menurut Wahyuni (2009)
pembelgjaran berbasis lingkungan
merupakan pendekatan pembelgaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan
siswa melaui pendayagunaan lingkungan
sebagai sumber belgar.Sanjaya (2007)
menambahkan  pembelgjaran  berbasis
lingkungan mengarah pada pembelgjaran
yang memanfaatkan lingkungan sebagai
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sumber belgarnya. Lingkungan juga dapat
diformat maupun digunakan sebagai media
pembelgaran. Hal ini  guru dapat
mengaitkan antara materi yang digarkan
dengan dunia nyata siswa sehingga dapat
mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dampak positif dari diterapkannya
pendekatan lingkungan yaitu siswa dapat
terpacu  sikap rasa keingintahuannya
tentang sesuatu yang ada di
lingkungannya, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Penguasaan konsep yang dimiliki oleh
siswa dapat digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang
ada kaitan dengan konsep yang dimiliki.

Dengan demikian dapat kita renungi
pendapat Soemanto(2003) tentang empat
pilar pendidikan yakni learning to know
(belgar untuk mengetahui), learning to be
(belgar untuk menjadi jati jatinya),
learning to do (belgar untuk mengerjakan
sesuatu), dan learning to life together
(belgar untuk  bekerjasama)  dapat
dilaksanakan melalui pembelagjaran dengan
pendekatan lingkungan yang dikemas
sedemikian rupa oleh guru.

Materi  keanekaragaman  hayati
merupakan materi yang menyangkut
tentang keadaan lingkungan sekitar dan
penerapan konsep sains untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa
terhadap materi pembelgaran tersebut.
Materi ini lebih tepat dengan kegiatan
eksplorasi lingkungan karena akan lebih
faktual dan nyata, lebih menarik minat
siswa, meningkatkan motivasi siswa untuk
belgar dan konsep biologi lebih mudah
dipahami dan dapat diingat |ebih lama oleh
siswa (Wahyuni, 2009). Hal itu pula yang
membuat peneliti tertarik mengunakan
model pembelgaran VAK  (Visual,
Auditory, Kinesthetic) dengan
menyertakan lingkungan sebagai media
pembel gjaran.
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Berdasarkan latar belakang tersebut
serta dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelgaran yang berbasis lingkungan
sekaligus sebagal  solus  terhadap
permasalahan pembelgaran biologi di
SMA Negeri 13 Pekanbaru, pendliti
tertarik untuk mengembangkan suatu
model  pembelgaran  dengan  judul
“Pengarun Model Pembelgaran VAK
(Visual, Auditory, Kinesthetic) Berbasis
Lingkungan Terhadap Penguasaan
Konsep Siswa pada Materi
Keanekaragaman Hayati di Kelas X SMA
Negeri 13 Pekanbaru Tahun Ajaran
2016/2017".

2. METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Januari 2017 di kelas X SMAN
13 Pekanbaru tahun garan
2016/2017.Penelitian  ini  merupakan
penelitian kuas  eksperimen dengan
menggunakan the matching only prestest-
posttest control group design.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh  kelas X SMAN 13 Pekanbaru
yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas
X1,X2,X3 dan X4 dengan jumlah seluruh
siswa sebanyak 116 orang. Sampel pada
penelitian ini diambil dari 2 kelas yaitu
kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X4 sebagai kelas kontrol dengan
tekniksimple random sampling.Parameter
daam pendlitian ini adalah penguasaan
konsep siswa, aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan memberikan pretest
sebelum proses pembelgaran dilakukan,
kemudian pemberian posttest setelah
proses pembelgaran dilakukan serta
pemberian lembar observasi aktivitas guru
dan lembar observas aktivitas siswa pada
materi keanekaragaman hayati. Data yang
diperoleh yaitu berupa kuantitatif dari hasil
pretestdan posttest dianalisis dengan uji
beda rerata menggunakan uji-t untuk
parametrik jika data berdistribusi normal
dan homogen, atau U Mann Whitnet test
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untuk non parametrik jika data tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen.
Data kualitatif berupa observas kegiatan
guru dan siswadianalisis secara kualitatif

untuk melihat kegiatan selama
proses belgjar mengajar di kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasll

Berdasarkan data yang telah
dianalisis diketahui bahwa nilai minimum
pretest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah sebesar 10.00. Nilai
maksimum pretest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah sebesar 46.67
dengan nilai ideal yaitu 100. Jumlah siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebanyak 29 siswa. Ha ini dapat
dikatakan bahwa nilai minimum dan
maksimum pretest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah sama. Namun
dengan jumlah rerata yang berbeda, yakni
rerata pretest pada kelas kontrol sebesar
31.38 sedangkan rerata pretest pada kelas
eksperimen sebesar 30.34.

Nilai minimum posttest pada kelas
kontrol sebesar 40.00 sedangkan nilai
minimum posttest pada kelas eksperimen
sebesar 70.00. Nilai maksimum posttest
pada kelas kontrol sebesar 83.33
sedangkan nilai maksimum posttest pada
kelas eksperimen sebesar 100.00 dengan
nilai ideal yaitu 100. Jumlah siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebanyak 29 siswa.Hal ini dapat dikatakan
bahwa nilai minimum dan maksimum
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari nila kelas kontrol. Rerata posttest
pada kelas kontrol sebesar 67.93
sedangkan rerata posttest pada kelas
eksperimen sebesar 80.92.

100

80,92
7,93

30,381,38
M Eksperimen

Nilai Regata
=]

o

H Kontrol

Pretest Posttest

Gambar 3.1 Perbandingan Hasil Nilai Pretest Postest
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K elas Eksperimen dan kontrol

Hasil uji-t independen 2 samples atas
pretest diperoleh nila Sg. (2-tailed)
sebesar 0.682 dengan taraf signifikan (o)
0.05. Jika nilai Sg. (2-tailed)> 0.05 maka
data tidak berbeda signifikan, keputusan
yang diperoleh adalah terima Hp karena
0.682 > 0.05 yang artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretest
kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen,
sedangkan uji-t independen 2 samples
pada posttest diperoleh hasil 0.000 dengan
taraf signifikan (o) 0.05. Jikanilai Sg. (2-
tailed) < 0.05 maka data berbeda signifian,
keputusan yang diperoleh adalah tolak Ho
karena nilai Sg. (2-tailed) 0.000 < 0.05
artinya data berbeda signifikan pada nilai
posttest antara kelas kontrol dengan
posttest kelas eksperimen.Hal ini berkaitan
dengan keunggulan model pembelgjaran
VAK (Visual, Auditory,
Kinesthetic)berbasis lingkungan dimana
siswa di kelas ini digjak untuk lebih aktif
daam mengikuti pembelgaran sehingga
siswa menjadi pusat dalam kegiatan
pembelgaran atau yang sering disebut
dengan student center dan peran guru

hanya sebagal fasilitator yang
mengarahkan dan memfasilitasi
siswadalam kegiatan pembelgjaran

(Sugiyanto, 2008). Perbandingan rerata
nila pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada
diagram batang berikut:

Analisisdata N-Gain

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada bulan Januari 2017 di
SMAN 13 Pekanbaru diperoleh dataN-
Gain sebagai berikut:

Tabel 3.1 Statistik Deskriptif N-Gain

Nilai
Kelas

Ideal Minimum Maksmum Rerata

Kontrol 29 100 0.10 0.76 0.53

Eksperimen 29  1.00 0.47 1.00 0.72

Hasil analisis data N-Gain adalah
nilai minimum pada kelas kontrol yaitu
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0.10 sedangkan nilai minimum pada kelas
eksperimen yaitu 0.47 dengan nilai ideal
yaitu 1.00. Nila maksimum pada kelas
kontrol yaitu 0.76 sedangkan nilai
maksimum pada kelas eksperimen yaitu
1.00 dengan nilai idea yaitu 1.00. Jumlah
siswa pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah 29 siswa. Rerata N-Gain yang
diperoleh pada kelas kontrol yaitu 0.53
dengan kategori sedang dan rerata N-Gain
yang diperoleh pada kelas eksperimen
yaitu 0.72 dengan kategori tinggi.

Perbandingan data N-Gain per siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang digambarkan dengan diagram garis
berikut:
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siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgaran VAK (Visual, Aditorial,
Kinestetik) berbantuan media lingkungan
dan siswa yang dibelgjarkan dengan model
pembelgaran konvensional.

Berikut  ini merupakan  hasl
observas aktivitas siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen pertemuan | dan Il yang
terteradalam Tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Aktivitas (%) Rerata
Kelas Pertemuan Per senta
1 2 3 4 5 % (%)
Kontrol | 100 100 100 100 100 100
Il 100 100 100 100 100 100
Eksperimen | 100 100 100 100 100 100
Il 100 100 100 100 100 100

N-Gain
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Gambar 3.2 Perbandingan DataN-Gain
Per Siswa pada Kelas Eksperimen dan
KelasKontrol

Berdasarkan data yang telah
dianalisis dengan uji-t diperoleh hasil data
N-Gain kelas kontrol dengan rerata
sebesar0.53 (kategori sedang) sedangkan
pada kelas eksperimen dengan rerata
sebesar 0.72 (kategori tinggi) (Méltzer,
2002). Hasil uji-tN-Gain padanilai Sg. (2-
tailed) 0.000 < 0.05 maka keputusan yang
diambil adalah tolak Hy yang artinya data
berbeda signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model  VAK  (Visual,
Auditory, Kinesthetic) berbasis lingkungan
memiliki peningkatan penguasaan konsep
yang berbeda dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional.
sgjalan dengan penelitian Adnyani, et al.
(2014)hasil  penelitian tersebut adalah
terdapat perbedaan yang signifikan antara

Berdasarkan Tabel dilihat bahwa
rerata persentase aktivitas siswa kelas
kontrol pertemuan | dan pertemuan I
adalah 100%. Rerata persentase aktivitas
siswa kelas eksperimen pertemuan | dan
pertemuan 1l adalah 100% artinya hasil
observas aktivitas siswa pada setiap
pertemuan adalah sama.  Aktivitas
siswadipengaruhi oleh aktivitas guru.

Tabel 3.3 Rekapitulas Aktivitas Guru
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pertemuan | Pertemuan 11
Kelas Jumlah Rerata Jumlah Rerata
Per sentase Per sentase
Kontrol 14 100% 14 100%
Eksperimen 21 100% 20 100%

Berdasarkan Tabel 3 dilihat bahwa
hasil observas aktivitas guru kelas kontrol
pada pertemuan | dan pertemuan Il rerata
persentase mencapai  100%, kemudian
pada kelas eksperimen pada pertemuan |
dan pertemuan Il rerata persentase
mencapai 100%. Hal ini dikarenakan guru
sudah melaksanakan proses belgar
mengajar sesuai dengan langkah-langkah
yang ada di dalam rencana pelaksanaan
pembelgjaran, dimana pengelolaan kelas
yang baik dari pihak guru sangat penting
dalam keberhasilan pembel gjaran.
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3.2 Pembahasan

Penguasaan konsep siswa pada
materi keanekaragaman hayati pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan
karena pada kelas kontrol menggunakan
metode konvensional sedangkan pada
kelas eksperimen menggunakan model
VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic)
berbasis lingkungan. Menurut Ariastini
(2013) pembelgaran dengan model VAK
ini mementingkan pengalaman belgar
secara langsung dan menyenangkan bagi
siswa. Pengalaman belgjar secara langsung
dengan cara belgar dengan melihat
(Visual), belgar dengan mendengarkan
(Auditory), dan belgjar dengan gerak dan
emos  (Kinestetik). Pebriani  (2013)
menambahkan bahwa, “semakin banyak
modalitas yang dilibatkan  secara
bersamaan, belgjar akan menjadi semakin
hidup, berarti dan melekat”. Hal ini berarti
menggunakan kombinas modalitas visual,
auditori, dan kinestetik dalam belgjar akan
mempermudah siswa dalam menyerap,
menyaring, dan mengolah informas yang
mereka dapatkan dari proses pembelgjaran
berlangsung.

Peningkatan penguasaan  konsep
terjadi pada kelas eksperimen karena

menggunakan model  VAK  (Visual,
Auditory, Kinesthetic) berbasis
l[ingkungan, dimana proses

pembelgjarannya sangat efektif diterapkan
di sekolah karena konsep-konsep sains dan
lingkungan sekitar siswa dapat dengan
mudah dikuasai siswa melalui pengamatan
pada lingkungan dan memungkinkan siswa
untuk lebih mengeksploras kemampuan
yang sudah ada pada dirinya sendiri. Hal
ini sesual dengan pendapat Deporter &
Hernacki (2010) dengan menggunakan
model pembelgaran VAK ini siswa akan
digjarkan untuk belgjar dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar dan
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki
siswa sehingga materi yang dipelgjari lebih
mudah untuk dipahami. Selain itu,
penggunaan media lingkungan sekitar
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dalam proses pembelgaran siswa sedikit
tidaknya juga berpengaruh positif terhadap
proses pembelgaran siswa sehingga
mampu membuat hasil belgar siswa
menjadi lebih balk ataupun meningkat
(Hamalik, 2009).

Menurut Sugiyanto (2008)
pembelgjaran dengan model VAK (Visual,
Auditory, Kinesthetic) guru mampu
melatih dan mengembangkan potens
siswa yang telah dimiliki oleh pribadi
masing-masing siswa, memberikan
pengaaman langsung kepada sSiswa,
mampu melibatkan siswa secara maksimal
dalam menemukan dan memahami suatu
konsep melalui kegiatan fisik seperti
demonstrasi, percobaan, observasi, dan
diskusi aktif, mampu menjangkau setiap
gaya pembelgjaran siswa, dan siswa yang
memiliki kemampuan bagus tidak akan
terhambat oleh siswa yang lemah dalam
belgjar, karena model ini mampu melayani
kebutuhan  siswa yang  memiliki
kemampuan diatas rate-rata.

Pembelgjaran berbasis lingkungan
ini sesuai dengan materi yang digarkan
sehingga mudah untuk diaplikasikan
dalam proses pembelgaran. Pada kelas
eksperimen siswa yang sudah dibagi
kelompoknya oleh guru dibawa keluar
kelas untuk mengamati keanekargaman
hayati yang ada disekitar lingkungan
sekolah. Siswa mengamati kenekaragaman
tingkat gen, tingkat jenis dan tingkat
ekosistem dan menuliskan temuannya ke
daam lembar kerja siswa (LKS) serta
menjawab pertanyaan yang yang telah
tersedia.

Menurut Wahyuni (2009)
pembelgjaran berbasis lingkungan
merupakan pendekatan pembelgaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan
siswa melaui pendayagunaan lingkungan
sebaga sumber belgar. Pembelgaran
berbasis lingkungan ini merupakan sistem
permainan dan belgjar di luar kelas.

Secara umum belgar dikatakan
sebagaitahapan dari perubahan tingkah
laku individu yang relatif sebaga hasil
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pengalaman dan dapatberinteraksi dengan
lingkungannya sertamelibatkan  aspek
kognitif, afektif danpsikomotorik. Slameto
(2010) menyebutkanbahwa “belgjar adalah
suatu  proses usaha yangdilakukan
seseorang untuk memperoleh
suatuperubahan tingkah laku yang baru
secarakeseluruhan, sebagal hasil
pengaamannya sendiridalam interaksi
dengan lingkungannya’. Pembelgjaran
berbasis lingkungan ini akan menentukan
bak atau buruknya aktivitas yang
dilakukan siswa nantinya.  Namun,
meningkatnya hasil aktivitas siswa juga
dipengaruhi oleh aktivitas guru, karena
siswa akan mengikuti apa yang telah
diperintahkan oleh guru.

Penerapan model VAK (Visual,
Auditory, Kinesthetic) berbasis lingkungan
berpusat pada ketiga gaya belgar siswa
(melihat, mendengar, dan bergerak) dan
berpengaruh  positif terhadap  proses
pembelgaran karena selain meningkatkan
penguasaan konsep siswa, juga membantu
siswa lebih aktif secara mandiri, siswa
menjadi lebih antusias dalam mengikuti
pembelgaran, sswa lebih  cepat
memahami materi yang dijelaskan oleh
guru, menciptakan suasana belgar yang
baik dan juga membantu siswa untuk
mengeksplorasi kemampuan yang
dimilikinya dengan mengamati langsung
ke lingkungan sekitar, sehingga membuat
siswa lebih menikmati pelgjaran dan tidak
mudah bosan dalam proses belgar di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelgaran dengan menggunakan model
VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic)
berbasis lingkungan berpengaruh terhadap
penguasaan konsep siswa pada materi
keanekaragaman hayati di kelas X SMA
Negeri 13 Pekanbaru.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan andisis data
yang telah dilakukan di SMA Negeri 13
Pekanbaru, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model VAK
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(Visual, Auditory, Kinesthetic) berbasis
lingkungan terhadap penguasaan konsep
siswa pada materi keanekaragaman hayati
di kelas X SMA Negeri 13 Pekanbaru
tahun garan 2016/2017. Peningkatan
penguasaan konsep dapat dilihat dari hasil
N-Gain pada kelas eksperimen rerata
sebesar 0.72dengan kategori tinggi dan N-
Gainpada kelas kontrol rerata sebesar
0.53dengan kategori sedang. Berdasarkan
hasil  uji-tN-Gain  diketahui  terdapat
perbedaan  signifikan antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol, artinya
siswa kelas eksperimen  memiliki
peningkatan penguasaan konsep yang
berbeda dibandingkan kelas kontrol.
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